Aplikasi Pseudomonas fluorescens P20 formula cair tepung ikan terhadap rebah semai mentimun by Kurniasih, Hening et al.
Jurnal Agro 7(2), 2020 
 
ISSN : 2407-7933    158 
Cyte this as: Kurniasih, H., Prihatiningsih, N., Mugiastuti, E & Soesanto, L. (2020). Aplikasi 
Pseudomonas fluorescens P20 formula cair tepung ikan terhadap rebah semai mentimun. Jurnal 
Agro, 7(2), 158-168.  https://doi.org/10.15575/8591 
APLIKASI Pseudomonas fluorescens P20 FORMULA CAIR TEPUNG IKAN TERHADAP 
REBAH SEMAI MENTIMUN 
APLICATION OF FISH FLOUR LIQUID FORMULA Pseudomonas fluorescens P20 
AGAINST CUCUMBER DAMPING-OFF  
 
Hening Kurniasih, Nur Prihatiningsih, Endang Mugiastuti, dan Loekas Soesanto* 
 
Fakultas Pertanian, Universitas Jenderal Soedirman 




Diterima: 26 Maret 2020 / Disetujui : 28 November 2020 
 
ABSTRAK 
Rebah semai merupakan penyakit penting bibit mentimun, dan formula cair Pseudomonas 
fluorescens P20 dengan tepung ikan perlu dicoba untuk mengatasi hal tersebut. Penelitian 
bertujuan mencari konsentrasi tepat tepung ikan untuk P. fluorescens P20, pengaruhnya dalam 
menekan rebah semai, dan terhadap pertumbuhan mentimun. Penelitian dilaksanakan di Screen 
House Fakultas Pertanian Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto selama empat bulan. 
Rancangan Acak Lengkap digunakan pada in vitro dengan 5 ulangan dan 5 perlakuan terdiri atas 
kontrol (King’s B cair), serta tepung ikan 10, 20, 30, dan 40 g L-1. Uji in planta menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok dengan 5 ulangan dan 6 perlakuan terdiri atas kontrol, King’s B cair, 
serta tepung ikan 10, 20, 30, dan 40 g L-1. Variabel yang diamati adalah populasi bakteri, masa 
inkubasi, kejadian penyakit, area under the disease progress curve (AUDPC), tinggi tanaman, 
panjang akar, bobot tanaman segar, dan bobot akar segar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
P. fluorescens P20 dalam tepung ikan 10 g L-1 memiliki populasi tertinggi yaitu 3,99 x 1021 upk 
mL-1 atau meningkat sebesar 47,23%. Saat diaplikasikan, formula bakteri ini paling efektif 
menunda masa inkubasi dan menekan kejadian penyakit hingga 100% dan nilai AUDPC terendah 
yaitu 0%-hari. Perlakuan mampu meningkatkan panjang akar 5,30-31,19% dan bobot akar segar 
10,81-65,85%. 
 
Kata Kunci: mentimun, penyakit rebah semai, Pseudomonas fluorescens P20, tepung ikan 
 
ABSTRACT 
Damping-off is an important cucumber seedlings disease, and liquid formulation of 
Pseudomonas fluorescens P20 is developed to overcome this problem. This research aimed to 
gain the right concentration of fish flour for P. fluorescens P20, its effect on supressing damping-
off and on cucumber growth. The research was conducted at the Screen House, Faculty of 
Agriculture, Jenderal Soedirman University, Purwokerto for four months. Randomized 
completely design was used for in vitro test with 5 treatments consisted of control, fish flour of 
10, 20, 30, and 40 g L-1 repeated 5 times. Randomized block design was used for in planta test 
with 6 treatments consisted of control, King’s B Broth, flour liquid of 10, 20, 30, and 40 g L-1 
repeated 5 times. Variables observed were bacterial population, incubation period, disease 
incidence, area under the disease progress curve (AUDPC), plants height, roots length plants 
fresh weight, and roots fresh weight. Result showed that P. fluorescens P20 in fish flour of  10




g L-1 had the highest population as 3.99 x 1021 cfu ml-1 or increase as 47.23%. Application of this 
formula could delay incubation period and suppress disease incidence as 100% and decrease 
AUDPC as 0%-days. The formula could increase roots length and roots fresh weight as 5,30-31,19 
and 10,81-65,85%. 
 




Mentimun merupakan salah satu 
komoditas sayuran yang banyak 
dibudidayakan di daerah subtropika dan 
tropika, seperti Indonesia  (HinaSaeed, 
2017) . Menurut data Badan Pusat Statistik 
(BPS, 2020), produksi mentimun Indonesia 
pada tahun 2014 sebesar 477.989 ton dan 
di tahun 2018 menjadi 433.931 t. Data ini 
menunjukkan terjadinya penurunan 
produksi mentimun sebesar 9,21% dari 
tahun 2014 sampai 2018. Turunnya 
produksi mentimun di Indonesia ini dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti 
kendala dalam budidaya. Salah satu kendala 
dalam budidaya mentimun adalah adanya 
serangan organisme pengganggu tanaman, 
seperti jamur Pythium sp. (Salman et al., 
2013; Moccellin et al., 2017).  
Pythium sp. Menginfeksi tanaman 
terutama saat fase bibit. Gejalanya adalah 
bagian batang dekat dengan permukaan 
tanah menjadi busuk berwarna gelap 
sampai kehitaman, pada kulit batang dan 
empulur biasanya terlihat berkerut, 
berlubang dan lama kelamaan tanaman 
rebah, hingga akhirnya mati (Lamichhane et 
al., 2017). Tindakan pengendalian oleh 
petani biasanya menggunakan pestisida; 
namun dampaknya tidak baik bagi 
lingkungan maupun manusia karena dapat 
menyebabkan pencemaran tanah, udara, 
dan air, resistensi, kerusakan keseimbangan 
ekosistem, resurjensi, serta berbagai 
masalah kesehatan manusia (Al-Zaidi et al., 
2011; Kim et al., 2017).  
Bakteri P. fluorescens merupakan 
agensia antagonis mampu menekan 
populasi patogen dengan melindungi akar 
dari infeksi patogen tanah dengan 
mengoloni permukaan akar, menghasilkan 
senyawa kimia, seperti antijamur dan 
antibiotika, serta kompetisi dalam 
penyerapan kation Fe (Ahemad & Kibret, 
2014; Trapet et al., 2016). P. Fluorescens 
dapat digunakan sebagai pengendalian 
hayati untuk penyakit rebah semai 
(Khabbaz & Abbasi, 2014; Trapet et al., 
2016). Prabhukarthikeyan & 
Thiruvengadam (2016) membuktikan 
bahwa bakteri P. fluorescens mampu 
melawan Pythium sp. Karena adanya 
produksi senyawa pyoliuterion. Trapet et al. 
(2016) juga membuktikan keefektifan P. 
Fluorescens dalam mengendalikan Pythium 
sp. penyebab damping-off pada mentimun. 
Selama ini, pengembangan P. 
fluorescens masih terbatas dengan 
sedikitnya bahan pembuatan medium 
tumbuh bakteri. Biasanya bakteri antagonis 
ini dikembangkan dalam medium yang 
terbuat dari beberapa bahan kimia 
(Uthayasooriyan et al., 2016). Bahan kimia 
untuk pembuatan medium bakteri tentu 
saja memiliki harga yang mahal, sehingga 
sukar dijangkau bagi pengembang bakteri 
ini terutama untuk skala besar. Di sisi lain, 
bakteri memerlukan medium dengan 
kandungan nutrisi yang sesuai untuk 
mendukung pertumbuhan dan 
perkembangannya (Arulanantham et al., 
2016). 




Tepung ikan tersusun oleh asam–asam 
amino esensial kompleks. Kandungan 
protein kasar dari tepung ikan dapat 
mencapai 55–72% tergantung cara 
pengolahannya (Indartono, 2003). Tepung 
ini memiliki kandungan protein mencapai 
68%, air 5,5–8,5%, serta garam 0,5–3,0% 
(Sitompul, 2004). Selain itu, tepung ikan 
juga mengandung pepsin, antioksidan, 
lemak, dan abu (Badan Standarisasi 
Nasional, 2013). Berdasarkan penelitian 
Dewi (2014) dan Sari et al. (2017), medium 
cair tepung ikan mampu meningkatkan 
pertumbuhan bakteri Bacillus sp. Secara 
signifikan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari 
konsentrasi medium cair tepung ikan yang 
tepat untuk pertumbuhan P. fluorescens 
P20 dan mengkaji pengaruhnya dalam 
menekan penyakit rebah semai serta 
pertumbuhan tanaman mentimun. 
 
BAHAN DAN METODE  
 
Tempat dan Waktu 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 
Perlindungan Tanaman dan di Screen House 
Fakultas Pertanian Universitas Jenderal 
Soedirman, Purwokerto selama empat 
bulan yaitu mulai bulan September 2017 – 
Januari 2018. 
 
Penyiapan Jamur Pythium sp. 
Isolat Pythium sp. diperoleh dari 
eksplorasi tanaman bergejala rebah semai 
yang ditumbuhkan di medium PDA lalu di 
identifikasi. Setelah diperoleh isolat murni, 
jamur ini diperbanyak ke medium PDA dan 
diinkubasi pada suhu ruang selama 2 – 5 




Penyiapan Isolat P. fluorescens P20 
Isolat P. fluorescens P20 diperbanyak 
pada medium King’s B padat secara aseptis 
dan diinkubasi selama 2 hari. Selanjutnya 
bakteri dipanen dan diperbanyak dengan 
medium King’s B cair dan digojok selama 48 
jam dengan kecepatan 150 rpm (Haggag & 
Abo El Soud, 2012). 
 
Penyiapan Medium Cair Tepung Ikan 
Medium cair tepung ikan dibuat dengan 
cara merebus tepung ikan sesuai perlakuan 
(10, 20, 30, dan 40 g) dan 2 g terasi dalam 1 
liter air hingga mendidih. Setelah mendidih 
kemudian dimasukkan ke dalam botol kaca 
masing–masing 100 mL. Medium cair 
kemudian disterilkan dalam autoklaf 
dengan tekanan 15 psi dan suhu 120 -1210C 
selama 30 menit (Soesanto et al., 2011b). 
 
Uji In vitro 
P. fluorescens P20 yang sudah 
diperbanyak dalam King’s B cair diambil 1 
mL dan dimasukkan ke dalam medium cair 
sesuai perlakuan (Kontrol King’s B cair dan 
tepung ikan berbagai konsentrasi) 
kemudian digojok selama 48 jam. 
Selanjutnya, kepadatan bakteri dihitung 
dengan menggunakan metode TPC (Total 
Plate Count) yaitu dengan menumbuhkan 
50 μL pada medium NA padat untuk 
kemudian dihitung koloni P. fluorescens P20 
yang tumbuh (Sukmawati & Hardianti, 
2018). Pengamatan dilakukan terhadap 
kepadatan bakteri. 
 
Uji In planta 
Penanaman benih mentimun diawali 
dengan membuat lubang sekitar 2 cm lalu 
diletakkan 1 bor gabus jamur patogen 
Pythium sp. diameter 1 cm di dasar lubang 
tanam, kemudian ditambahkan sedikit 
medium tanah di atasnya untuk 




membentuk lapisan tipis dan selanjutnya 
diletakkan 1 benih mentimun di atas lapisan 
tanah tersebut baru kemudian ditutup 
tanah merata. Selanjutnya 10 mL P. 
fluorescens P20 dari medium cair 
konsentrasi 109 upk mL-1 diaplikasikan 
dengan cara disiram. Pengamatan dilakukan 




Uji in vitro menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas kontrol 
(1 mL P. fluorescens P20 dalam King’s B 
cair), serta 1 mL P. fluorescens P20 dalam 
tepung ikan 10, 20, 30, dan 40 g L-1. 
Uji in planta menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAK) dengan perlakuan 
benih mentimun x Pythium sp. (tanpa P. 
fluorescens P20), benih mentimun x 
Pythium sp. x 10 mL dari formula P. 
fluorescens P20 di King’s B cair, serta benih 
mentimun x Pythium sp. x 10 mL dari 
formula P. fluorescens P20 di medium cair 
tepung ikan 10, 20, 30, dan 40 g L-1. 
Perlakuan sebanyak 6 dengan 5 ulangan, 
sehingga diperoleh 30 unit percobaan. 
Setiap unit percobaan digunakan 4 benih 
mentimun varietas Mercy F1 dalam polibag 
dan aplikasi 10 mL P. fluorescens P20 




Kepadatan P. fluorescens P20. 
Kepadatan P. fluorescens P20 diketahui 
melalui metode TPC inkubasi 24 jam dan 
dihitung dengan rumus (Sukmawati & 
Hardianti, 2018):  
 
JB = A x C 
 
Keterangan: JB = jumlah populasi bakteri 
(upk mL-1), A = jumlah koloni bakteri yang 
muncul, C= seri pengenceran. 
 
Komponen penyakit. 
Komponen patosistem yang diamati 
adalah masa inkubasi, kejadian penyakit, 
dan AUDPC. Kejadian penyakit dihitung 





 x 100% 
Keterangan: KP = Kejadian penyakit (%), n = 
jumlah tanaman terserang, N = jumlah 
tanaman yang diamati.  
 
AUDPC dihitung dengan rumus (Jeger & 
Viljanen-Rollinson, 2001): 
 
Keterangan: Yi + 1 = data pengamatan ke-i + 
1, Yi = data pengamatan ke-i, ti + 1 = waktu 
pengamatan ke-i + 1, ti = waktu pengamatan 
ke-i, n = jumlah total pengamatan. 
 
Komponen pertumbuhan. 
Komponen pertumbuhan meliputi tinggi 
tanaman, panjang akar, bobot tanaman 
segar, dan bobot akar segar.  
  
Analisis Data 
Data dianalisis dengan uji F pada taraf 
5% dan apabila hasil analisis berpengaruh 
nyata, maka dilanjutkan dengan BNJ pada 
taraf 5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Perlakuan Terhadap Populasi P. 
fluorescens P20 
Berdasarkan hasil analisis statistika 
(Tabel 1.), P. fluorescens P20 dalam semua 
perlakuan medium cair tepung ikan 




memiliki jumlah populasi yang lebih tinggi 
daripada kontrol King’s B cair meskipun 
secara statistika belum berbeda nyata. 
Perlakuan P. fluorescens P20 dalam medium 
cair tepung ikan (10 g L-1) merupakan 
perlakuan terbaik, yang ditunjukkan dengan 
paling tingginya jumlah populasi bakteri di 
antara semua perlakuan, dan mampu 
meningkatkan populasi bakteri tersebut 
hingga 47,23% dibanding kontrol. Perlakuan 
medium cair tepung ikan 20 g L-1 mampu 
meningkatkan populasi P. fluorescens P20 
sebesar 7,75%, Perlakuan medium cair 
tepung tepung ikan 30 g L-1 sebesar 28,78%, 
dan Perlakuan medium cair tepung tepung 
ikan 40 g L-1 sebesar 14,39% dibandingkan 
dengan kontrol King’s B cair. Hal ini berarti 
bahwa tepung ikan dapat digunakan untuk 
mengantikan medium King’s B. 
 
Tabel 1. Hasil analisis pengaruh perlakuan terhadap populasi bakteri P. fluorescens P20. 
Perlakuan Populasi Bakteri (x 1021 upk mL-1 
P. fluorescens P20 dalam medium King’s B Cair 2,71 a 
P. fluorescens P20 dalam medium cair tepung ikan (10 g L-1) 3,99 a 
P. fluorescens P20 dalam medium cair tepung ikan (20 g L-1) 2,92 a 
P. fluorescens P20 dalam medium cair tepung ikan (30 g L-1) 3,49 a 
P. fluorescens P20 dalam medium cair tepung ikan (40 g L-1) 3,10 a 
Keterangan : Angka diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
pada uji BNJ dengan taraf 5%. 
 
Tingginya populasi bakteri pada medium 
tepung ikan berhubungan dengan kandungan 
nutrisi di dalam medium cair tersebut. 
Menurut Sitompul (2004), tepung ikan 
memiliki kandungan protein mencapai 68%, air 
5,5–8,5%, dan garam 0,5–3,0%. Selain itu, 
tepung ikan juga mengandung pepsin, 
antioksidan, lemak, dan abu (Badan 
Standarisasi Nasional, 2013).   
Medium cair tepung ikan dalam penelitian 
ini sudah memenuhi syarat sebagai medium 
kultur bakteri karena sumber energi, karbon, 
belerang dan nitrogen diperoleh dari 
kandungan protein yang terdapat di dalam 
tepung ikan. Selain itu penambahan terasi ke 
dalam medium cair berfungsi sebagai 
pengganti pepton dan penambah protein. 
Selain itu menurut Setiawan (2012), terasi 
mengandung protein, kalsium, fosfor, zat besi, 
vitamin A, B1, C. Kandungan garam dalam 
tepung ikan sebesar 0,5-3,0% menjadi sumber 
fosfat dan senyawa Na yang berfungsi dalam 
mengaktifkan enzim bakteri (Zang et al., 2019).  
Populasi P. fluorescens P20 pada perlakuan 
medium cair tepung ikan 10 g L-1 lebih tinggi 
daripada , perlakuan medium cair tepung ikan 
30 g L-1, dan perlakuan medium cair tepung 
ikan 40 g L-1 yang memiliki konsentrasi tepung 
ikan lebih tinggi. Hal ini dikarenakan P. 
fluorescens P20 dalam medium yang 
konsentrasinya terlalu tinggi tidak dapat 
berkembang dengan baik. Menurut Sari et al. 
(2017), tepung ikan yang mengandung protein 
ini apabila terlalu pekat, maka protein yang 
ada akan lebih sukar dipecah, sehingga tidak 
dapat dimanfaatkan oleh bakteri sebagai 
nutrisinya.  
 
Pengaruh Perlakuan Terhadap Komponen 
Penyakit 
Masa Inkubasi 
Perlakuan P. fluorescens P20 dalam 
medium tepung ikan perlakuan medium cair 




tepung ikan 10 g L-1 mampu menunda masa 
inkubasi rebah semai hingga 100% atau tidak 
terjadi infeksi. Pada kontrol (tanpa perlakuan 
P. fluorescens P20), masa inkubasinya tercepat 
yaitu 3 hsi (Tabel 2). Hal ini karena tanpa 
adanya perlindungan dari agensia hayati, 
tanaman akan cepat terinfeksi patogen. 
 
Tabel 2. Hasil analisis antar-perlakuan dan 
kontrol terhadap masa inkubasi dan 







Kontrol 3 30 b 
King’s B Cair 6 15 ab 
tepung ikan 10 g/L - 0 a 
tepung ikan 20 g/L 6 25 ab 
tepung ikan 30 g/L 8 15 ab 
tepung ikan 40 g/L 6 10 ab 
Keterangan : Angka diikuti huruf yang berbeda 
pada kolom yang sama 
menunjukkan berbeda nyata pada 
uji BNJ taraf kesalahan 5%.  
 
Bakteri P. fluorescens memiliki beberapa 
mekanisme biokontrol, seperti penghambatan 
patogen dengan senyawa antimikroba, 
persaingan pengikatan besi melalui produksi 
siderofor, persaingan nutrisi dan pengolonian 
akar. Selain itu terdapat pula mekanisme 
induksi yang membuat tanaman resisten 
terhadap patogen, inaktivasi perkecambahan 
patogen pada benih ataupun eksudat akar, dan 
mampu mendegradasi faktor patogenisitas 
seperti toksin dan parasitisme yang biasanya 
melibatkan enzim pendegradasi dinding sel 
(Salman et al., 2013). 
Masa inkubasi patogen terhadap tanaman, 
menurut LeclercI et al. (2014), dipengaruhi 
sistem inang-patogen dalam hubungannya 
dengan kemampuan patogen patogen 
tersebut menginfeksi tanaman. Patogen 
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 
menimbulkan penyakit pada tanaman ketika 
terjadi persaingan antara patogen dan 
antagonis. Hal tersebut yang mengakibatkan 
tertundanya masa inkubasi pada tanaman. 
 
Kejadian Penyakit 
Hasil analisis statistika (Tabel 2.) 
menunjukkan kejadian penyakit tertinggi 
terjadi pada kontrol (tanpa pemberian P. 
fluorescens P20) yaitu 30%, yang berbeda 
nyata dengan perlakuan lain. Rendahnya nilai 
kejadian penyakit pada pemberian P. 
fluorescens P20 baik King’s B cair, medium cair 
tepung ikan 10, 20, 30, maupun 40 g L-1 juga 
selaras dengan nilai masa inkubasi pada setiap 
perlakuan (Tabel 2.). Penekanan masa inkubasi 
hingga 100% atau tidak muncul gejala 
sebanding dengan penekanan kejadian 
penyakit pada perlakuan hingga 100% pula. Hal 
ini diduga karena P. fluorescens P20 dalam 
medium cair tersebut memiliki populasi yang 
tinggi (Tabel 1), sehingga mampu 
menghasilkan metabolit sekunder yang 
mampu menekan  perkembangan patogen.  
Menurut Soesanto et al. (2011a), P. 
fluorescens P60 dalam formula cair kaldu 
hewan mampu menekan kejadian penyakit 
busuk pangkal batang yang disebabkan oleh 
Sclerotium rolsii pada tanaman tomat sebesar 
66,67% dan selaras dengan penundaan masa 
inkubasinya hingga 100%. Bakteri antagonis 
seperti P. fluorescens P20 mampu 
menghasilkan metabolit sekunder berupa 
senyawa antibiotika, toksin, enzim, maupun 
hormon yang mampu menghambat 
perkambangan patogen dan mencegah 
terjadinya infeksi pada tanaman  
(Prabhukarthikeyan & Thiruvengadam, 2016). 
 





Gambar 1. Kurva perkembangan penyakit dan nilai AUDPC. Keterangan: K = kontrol, P0 = 




Berdasarkan hasil perhitungan nilai AUDPC 
tertinggi adalah pada tanaman kontrol (tanpa 
pemberian P. fluorescens P20). Perlakuan 
King’s B cair, serta medium cair tepung ikan 10, 
20, 30, dan 40 g L-1 memiliki nilai AUDPC yang 
lebih rendah daripada kontrol dengan nilai 
terendah pada perlakuan medium cair tepung 
ikan 10 g L-1 yaitu 0% . Hal ini menunjukkan 
bahwa perlakuan tersebut merupakan 
perlakuan yang paling efektif untuk menekan 
perkembangan penyakit rebah semai 
dibandingkan perlakuan yang lain maupun 
kontrol. Rendahnya nilai AUDPC sebanding 
dengan rendahnya perkembangan penyakit. 
Semakin rendah nilai AUDPC maka semakin 
rendah pula kemampuan patogen untuk 
berkembang dan menimbulkan penyakit (Jeger 
& Viljanen-Rollinson, 2001). 
Kontrol memiliki nilai kejadian penyakit 
tertinggi dan masa inkubasi tercepat 
dikarenakan tidak adanya pemberian P. 
fluorescens P20 sehingga tidak ada penekanan 
perkembangan Pythium sp. Perkembangan 
jamur patogen yang cepat ini menyebabkan 
gejala penyakit rebah semai lebih cepat 
muncul dan persentase kejadian penyakitnya 
tinggi. Perlakuan dengan pemberian P. 
fluorescens P20 memiliki nilai AUDPC lebih 
rendah dan selaras dengan nilai kejadian 
penyakit yang lebih rendah maupun masa 
inkubasi yang lebih lama. Hal ini dikarenakan 
adanya pemberian P. fluorescens P20 yang 
mampu menekan perkembangan Pythium sp. 
dan menunda masa inkubasi penyakit rebah 
semai (Leclerc et al., 2014).  
 
Pengaruh perlakuan terhadap komponen 
pertumbuhan 
Tinggi Tanaman dan Bobot Tanaman Segar  
Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada 
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan 
bobot tanaman segar antar perlakuan dengan 
kontrol (Tabel 3.). Aplikasi metabolit sekunder 
P. fluorescens P20 pada tanaman mentimun 
tidak dapat meningkatkan tinggi tanaman 
maupun bobot tanaman segar. Hal ini diduga 
karena tanaman mentimun mampu 
menghasilkan hormon pertumbuhan, seperti 
auksin dan giberelin. Menurut Pavlista et al. 
(2013), setiap sel hidup pada suatu tanaman 
































Hormon seperti auksin, sitokinin, dan giberelin 
diketahui dapat meningkatkan perumbuhan 
tanaman. Ketiga hormon ini terbukti mampu 
mendorong pemanjangan sel dan 
meningkatkan laju pemanjangan sel, dan 
merangsang perpanjangan ruas batang. 
Menurut Rastogi et al. (2013), auksin dan 
giberelin dapat bekerjasama dalam 
memengaruhi penambahan tinggi tanaman 




Tabel 3. Hasil analisis antar-perlakuan dan kontrol terhadap tinggi tanaman, panjang akar, bobot 
tanaman segar, dan bobot akar segar 
Perlakuan TT (cm) PA (cm) BTS (g) BAS (g) 
Kontrol 9,83   a 14,33 ab 3,98 a 0,37 a 
Pf P20, King’s B Cair 12,83 a 15,09 ab 4,47 a 0,41 ab 
Pf P20, tepung ikan (10 g/L) 18,88 a 18,80 b 7,39 a 0,68 b 
Pf P20, tepung ikan (20 g/L) 13,10 a 10,49 a 4,82 a 0,37 a 
Pf P20, tepung ikan (30 g/L) 11,58 a 12,77 ab 3,87 a 0,31 a 
Pf P20, tepung ikan (40 g/L) 12,84 a 11,81 ab 4,88 a 0,41 ab 
Keterangan : Angka diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
pada uji BNJ dengan taraf kesalahan 5%, TT = tinggi tanaman, PA = panjang akar, BTS = 
bobot tanaman segar, BAS = bobot akar segar. 
 
Selain adanya hormon yang diproduksi oleh 
tanaman sendiri, kemampuan sifat Plant 
Growth Promoting Rhizobachteria (PGPR) P. 
fluorescens P20 yang diaplikasikan ke tanaman 
diduga belum optimum dalam memacu 
pertambahan tinggi tanaman, sehingga tinggi 
tanaman mentimun relatif sama baik kontrol 
maupun perlakuan. Menurut Ganeshan & 
Kumar (2005), aplikasi PGPR ke lapang 
memang tidak selalu optimum, membutuhkan 
waktu untuk beradaptasi dan memacu 
pertumbuhan tanaman. Meskipun agensia 
hayati membuat tanaman mampu bertahan 
dari serangan patogen, namun 
pertumbuhannya tidak dapat didukung karena 
produksi metabolit sekunder termasuk sifat 
PGPR yang berperan bagi pertumbuhan 
tanamannya tidak optimum. 
 
Panjang Akar dan Bobot Akar Segar 
Hasil analisis statistika antar-perlakuan dan 
kontrol terhadap panjang akar dan bobot akar 
segar menunjukkan pengaruh yang nyata 
(Tabel 3.). Perlakuan medium cair tepung ikan 
10 g L-1 mampu meningkatkan panjang akar 
sebesar 31,19% dan King’s B cair sebesar 
5,30%. Perlakuan yang diberikan juga mampu 
meningkatkan bobot akar segar yaitu 
perlakuan medium cair tepung ikan 10 g L-1 
sebesar 65,85%; serta King’s B cair dan 
perlakuan medium cair tepung ikan 40 g L-1 
sebesar 10,81%.  
Pertumbuhan dan perkembangan akar 
berhubungan dengan beberapa hormon 
pertumbuhan. Hormon pertumbuhan tersebut 
adalah hormon auksin, sitokinin, dan giberelin. 
Tingginya nilai panjang akar dan bobot akar 
segar pada perlakuan medium cair tepung ikan 
10 g L-1 sejalan dengan tingginya jumlah 
populasi P. fluorescens P20 pada medium cair 
tersebut memiliki nilai populasi tertinggi. 
Tingginya populasi P. fluorescens P20 dalam 
medium cair tepung ikan diduga karena 
kemampuan bakteri tersebut dalam 
beradaptasi serta menghasilkan metabolit 
sekunder termasuk hormon, seperti auksin 
dan giberelin, yang mampu merangsang 
pertumbuhan akar (Gupta et al., 2015).  
Kemampuan beradaptasi dan menghasilkan 
metabolit sekundernya yang tinggi dapat 




mendominasi rizosfer yang kemudian 
menyebabkan patogen tidak dapat 
menginfeksi akar tanaman. Akar yang sehat 
mendukung fotosintesis dan pengangkutan 
hasil fotosintesis dengan baik sehingga akar 
lebih bervolume dan memiliki bobot yang 
tinggi. Menurut Wasis et al. (2011), 
pertumbuhan dan perkembangan akar 
dipengaruhi oleh keaktifan daun dalam 
melakukan fotosintesis karena akar menerima 
energi hanya saat ada kelebihan energi yang 
tidak digunakan untuk pertumbuhan tajuk. 
Menurut penelitian Soesanto et al. (2011b), 
P. fluorescens P20 mampu memberikan 
panjang akar terpanjang pada tanaman tomat 
karena kemampuannya mengoloni dan 
mendominasi daerah perakaran sehingga 
patogen tular tanah tidak mampu menginfeksi 
bagian perakaran dan tanaman tumbuh 
dengan normal.  Gupta et al. (2015) juga 
menjelaskan bahwa bakteri P. fluorescens 
dapat menghasilkan hormon tumbuh seperti 
auksin, sitokinin, dan giberelin. Hormon 
giberelin diketahui dapat merangsang 
pertumbuhan akar tanaman dan auksin dapat 




1. Perlakuan medium cair tepung ikan 10 g L-
1 adalah terbaik untuk pertumbuhan P. 
fluorescens P20 yang ditunjukkan dengan 
populasi bakteri sebesar 3,99 x 1021 upk ml-
1 atau meningkat sebesar 47,23% 
dibandingkan dengan medium King’s B 
cair.  
2. P. fluorescens P20 dalam medium cair 
tepung ikan mampu menunda masa 
inkubasi dan menekan kejadian penyakit  
sebesar 100%, serta menurunkan AUDPC 
0%-hari dibandingkan kontrol.  
3. P. fluorescens P20 dalam medium cair 
tepung ikan mampu meningkatkan 
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